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Abstrak  

Pemerintah Kabupaten Maros dalam proses penerimaan bantuan UMKM tersebut masih banyak kendala yang dihadapi 

oleh petugas UMKM seperti kerepotan pelaku UMKM dalam pendaftaran bantuan UMKM yang masih dilakukan secara 

konvensional dengan cara pendaftar harus mengumpulkan data dengan jarak jauh harus memberikan langsung berkas 

persyaratan yang diperlukan. Selain itu, terdapat juga masalah dalam penerimaan bantuan UMKM tidak sesuai dengan 

sasaran dan kriteria yang jelas, dan penentuan calon penerima bantuan UMKM membutuhkan waktu yang lama untuk 

menyeleksi. Penelitian ini bertujuan memudahkan proses pendaftaran dan proses seleksi calon penerima bantuan UMKM 

dalam mengelola dan menyeleksi calon penerima bantuan UMKM lebih mudah sehingga tersalurkan dengan cepat, efisien 

dan tepat sehingga tepat sasaran penerimanya dan bisa meningkatkan akuntabilitas di mata masyarakat dalam transparansi. 

Penelitian ini menggunakan algoritma Profile Matching adalah salah satu metode Sistem Pendukung Keputusan dengan 

mengasumsikan bahwa terdapat tingkat variabel prediktor yang ideal yang harus dipenuhi oleh subyek yang diteliti, bukanya 

tingkat minimal yang harus dipenuhi atau dilewati. Adapun kriteria yang digunakan aspek usaha UMKM yaitu: Jumlah 

tenaga kerja, modal awal, lama usaha, omset, dan aspek prinsip 5C yaitu: Character, Capity, Capital, Collateral, Conditions. 

Pada penggunaan aplikasi tersebut menggunakan algoritma Profile Matching berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan 

dengan memberikan hasil berupa perangkingan. Berdasarkan hasil impelementasi dan pengujian maka diperoleh hasil 

keputusan alternatif dengan rangking 1 sampai 5 yaitu Nurlia dengan nilai 4.550, Aminullah dengan nilai 4.520, Rasmi 

dengan nilai 4.445, Helda dengan nilai 4.440 dan Fauziah dengan nilai 4.400 yang terpilih dan berhak mendapatkan 

rekomendasi bantuan dana dan pelatihan UMKM Kabupaten Maros, sedangkan rangking 6 sampai 20 tidak terpilih atau 

tidak lolos dalam rekomendasi bantuan UMKM. 
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I. PENDAHULUAN 

UMKM adalah singkatan dari Usaha Mikro, Kecil dan 

Menengah. Pada dasarnya UMKM adalah suatu usaha atau 

usaha yang dilakukan oleh perorangan, kelompok,  usaha 

kecil maupun rumah tangga di Indonesia sebagai negara 

berkembang, menjadikan UMKM sebagai pondasi utama 

perekonomian masyarakat [1]. 

Usaha Mikro Kecil dan Menengah yang ada di 

Kabupaten Maros belum berjalan secara efektif dan sulit 

berkembang karena belum menerapkan sistem pendataan 

UMKM tiap kecamatan secara online karena masalah 

geografis, waktu dan biaya muncul saat melaksanakan 

pendataan, petugas mengeluhkan soal tidak lengkapnya 

data dan berkas UMKM pada Dinas Kopurindag.  

Jumlah penerima bantuan Banpres Produktif Usaha 

Mikro (BPUM) pada tahun 2022 sebanyak 918 yang 

menerima bantuan BPUM Sulawesi Selatan. Proses seleksi 

bantuan UMKM di Kabupaten Maros masih dilakukan 

secara konvensional, mulai dari pengajuan formulir sampai 

penentuan pelaku penerima bantuan dana UMKM semua 

dikerjakan secara konvensional sehingga pada proses 

pemberian bantuan oleh Dinas Kopurindag kepada pelaku 

UMKM terkadang tidak tepat sasaran dan memerlukan 

waktu yang cukup lama karena banyaknya minat antusias 

pelaku UMKM dari tahun ke tahun mengajukan 

permohonan bantuan UMKM. 

Dengan banyaknya jumlah pelamar maka kriteria 

pemilihan juga harus betul-betul disesuaikan sehingga hasil 

seleksi sesuai dengan kriteria yang ada tanpa adanya 

interfensi dari unsur-unsur lain, keterbatasan waktu yang 

dimiliki kerap menyulitkan tim dan petugas dalam 

menentukan penerima bantuan UMKM yang tepat. 

Banyaknya pelaku UMKM memiliki minimnya modal 

usaha sehingga berpengaruh terhadap perkembangan usaha. 

Dalam penerimaan bantuan UMKM tidak sesuai dengan 

sasaran dan kriteria yang jelas, dan penentuan calon 

penerima bantuan UMKM membutuhkan waktu yang lama 

untuk menyeleksi, belum ada sistem yang mendukung 

untuk penentuan calon penerima bantuan UMKM di Dinas 

Kopurindag Kabupaten Maros dalam mendapatkan bantuan 

UMKM.  
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Dengan melihat permasalahan yang ada sangat 

diperlukan suatu sistem yang mampu menjadi solusi atas 

permasalahan tersebut, maka dalam penelitian ini 

“Aplikasi Rekomendasi Penerima Bantuan UMKM 

Pada Dinas Kopurindag Kabupaten Maros 

Menggunakan Algoritma Profile Matching”. Aplikasi ini 

membantu dan mempermudah para masyarakat UMKM 

dalam mendaftar UMKM karena cukup terhubung ke 

internet saja, dan pendaftaran bisa dilakukan dimana saja 

dan kapan saja untuk melakukan pendataan dan hasil data 

itu dilakukan seleksi bantuan UMKM.  

 

II. KAJIAN LITERATUR 

A. Dinas Koperasi, Usaha Kecil Dan Menengah 

Perindustrian Dan Perdagangan Kabupaten Maros 

 Kabupaten Maros merupakan salah satu daerah tingkat 

II Provinsi Sulawesi Selatan, Indonesia. Ibu kota kabupaten 

ini terletak di kota Maros. Didalam Kabupaten Maros 

mempunyai Dinas Koperasi, Usaha Kecil Dan Menengah, 

Perindustrian Dan Perdagangan yang mempunyai tugas 

membantu Bupati melaksanakan urusan pemerintahan 

bidang Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah, Perindustrian 

dan Perdagangan [2]. 

 

B. UMKM (Usaha Mikro, Kecil Dan Menengah) 

 Secara umum pengertian usaha mikro, kecil dan 

menengah (UMKM) adalah usaha yang memproduksi 

barang dan jasa yang menggunakan bahan baku utama 

berbasis pada pendayagunaan sumber daya alam, bakat dan 

karya seni tradisional dari daerah setempat [3]. 

 

C. Bantuan UMKM Kabupaten Maros 

       Bantuan UMKM Kabupaten Maros merupakan 

bantuan yang diberikan berupa dana UMKM maupun 

bantuan pelatihan kepada pelaku UMKM yang berdomisili 

di Kabupaten Maros provinsi Sulawesi Selatan, Adapun 

terdapat 7 jenis UMKM di Kabupaten Maros seperti bidang 

kuliner, bidang fashion, bidang pendidikan, bidang 

otomotif, bidang agribisnis, bidang teknologi internet, dan 

bidang kriya. 

 

D. Sistem Pendukung Keputusan (SPK) 

 Menurut (Kusrini, 2007) Sistem Pendukung Keputusan 

(SPK) atau Decision Support System (DSS) sistem ini 

digunakan untuk mendukung proses pengambilan 

keputusan dalam situasi yang bersifat semiterstruktur 

maupun tidak terstruktur, di mana seringkali tidak ada 

panduan yang jelas tentang bagaimana keputusan 

seharusnya diambil [4]. 

 

E. Profile Matching 

 Menurut (Kusrini, 2007) metode Profile Matching atau 

pencocokan profil adalah metode yang sering digunakan 

sebagai mekanisme dalam pengambilan keputusan dengan 

mengamsusikan bahwa terdapat tingkat variabel prediktor 

yang harus dipenuhi subjek, bukan tingkat minimum yang 

harus dipenuhi atau dilewati [4]. 

 

F. Prinsip 5C (Pemberian Kredit Modal) 

Penilaian kredit menggunakan prinsip 5C untuk menilai 

pengajuan kredit calon debiturnya. 5C tersebut adalah 

Character, Capacity, Capital, Collateral dan Condition [5]. 
 

1. Character (Karakter)  

adalah keadaan karakter/sifat pelanggan baik dalam 

kehidupan pribadi maupun lingkungan bisnis 

2. Capacity (Kapasitas) 

adalah kemampuan calon debitur dalam 

menjalankan usahanya untuk menghasilkan 

keuntungan yang di harapkan. 

3. Capital (Modal) 

adalah jumlah dana/modal sendiri yang dimiliki 

calon debitur. 

4. Collateral (Jaminan) 

Collateral adalah barang yang diserahkan oleh 

debitur sebagai agunan terhadap pembiayaan yang 

diterimanya. 

5. Condition (Kondisi) 

Condition of economic adalah situasi dan kondisi 

politik, sosial, ekonomi, dan budaya yang 

mempengaruhi keadaan perekonomian calon 

debitur. 

 

G. Framework laravel 

Laravel merupakan framework yang bekerja dengan 

sistem MVC (Model View Controller). Controller akan 

memproses request user dengan mencarikan data sesuai 

permintaan di model, kemudian menampilkan hasilnya 

melalui View[6]. 

 

H. Database MYSQL 

 MySQL (My Structure Query Language) merupakan 

program pembuatan database yang bersifat open source 

yang artinya dapat digunakan oleh siapa saja dan dapat 

dijalankan di semua platform baik Windows maupun Linux 

[7]. 

 

I. Black-Box Testing 

Pengujian blackbox juga disebut pengujian berdasarkan 

fungsional atau spesifikasi. Melibatkan pengamatan output 

berdasarkan input tertentu. Pengujian blackbox bertujuan 

untuk menemukan fungsi yang tidak benar, kesalahan 

antarmuka, kesalahan pada struktur data, kesalahan 

performansi, kesalahan inisialisasi dan terminasi [8]. 

 

J. User Experience Questionnaire (UEQ) 

User Experience Questionnaire (UEQ) merupakan 

kuisioner yang digunakan untuk mengukur pengalaman 

pengguna terhadap suatu produk [9]. 

 

III. METODE PENELITIAN 

Metode penelitian diperlukan agar penelitian ini 

menjadi lebih terstruktur sehingga hasil yang diperoleh 

dapat sesuai dengan tujuan pada penelitian. Adapun metode 

penelitian sebagai berikut: 
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       Gambar 1. Metode Penelitian 

A. Perancangan Sistem 

1. Arsitektur Sistem 

Menunjukkan gambaran umum dari sistem yang dibuat 

berdasarkan arsitektur secara umum dalam pendaftaran 

bantuan UMKM dan pengambilan keputusan dengan 

Profile Matching 

 

 
Gambar 2. Arsitektur Sistem 

 

2. Use Case Diagram 

Use Case Diagram merupakan fungsionalitas dari suatu 

sistem untuk mengetahui interaksi antara aktor terhadap 

sistem 

 
Gambar 3. Use Case Diagram Petugas Bantuan UMKM (Admin) 

3. Activity Diagram 

Activity Diagram merupakan rancangan aliran aktivitas 

atau aliran kerja dalam sebuah sistem yang akan 

dijalankan. 
 

 
Gambar 4. Activity Diagram Petugas Bantuan UMKM (Admin) 

 

4. Flowchart Metode Profile Matching 

Flowchart menggambarkan suatu bagan dengan 

simbol-simbol tertentu yang menggambarkan urutan 

proses atau proses kerja yang sedang berlangsung di 

dalam dalam metode Profile Matching secara mendetail 
 

 
Gambar 5. Flowchart Metode Profile Matching 

Berikut ini adalah tahapan atau prosedur perumusan 

perhitungan dalam algortitma Profile Matching sebagai 

berikut: 

 

1. Pemetaan Gap Kompetensi 

Pada tahap ini dilakukan perhitungan pemetaan 

gap kompetensi dimana yang dimaksud dengan gap 

disini adalah beda antara profil pelaku UMKM 

dengan profil bantuan UMKM. 

     GAP = Profil Pelaku UMKM – Profil Bantuan UMKM     (1)   

2. Pembobotan 

Setelah diperoleh gap pada masing-masing 

alternatif dilakukan normalisasi bobot prefensi. 

Diperoleh gap pada masing-masing pelaku UMKM 

setiap profil pelaku UMKM diberi bobot nilai dengan 

patokan tabel nilai gap dapat diliat pada tabel 1. 
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Tabel 1. Bobot Nilai GAP 

 
 

3. Perhitungan dan pengelompokan Core Factor dan 

Secondary Factor 

Setelah menentukan nilai bobot, selanjutnya 

kriteria yang ada akan dilakukan pengelompokan 

setiap kriteria menjadi dua kelompok yaitu core factor 

dan secondary factor 

a. Core Factor 

Core factor merupakan aspek (kompetensi) yang 

paling menonjol atau paling dibutuhkan oleh 

suatu jabatan yang diperkirakan dapat 

menghasilkan kinerja optimal 

                  N𝑐𝑓 = ∑ 𝑁𝑐  (𝑢,   𝑝 ) 
∑𝐼𝑐

                (2)   

 

Keterangan 

Ncf       : Nilai rata-rata core factor 

Nc(u, p)       : Jumlah total nilai core factor (usaha  

                    UMKM, prinsip 5C (penyaluran  

                    kredit modal) 

Ic        : Jumlah Item core factor 

 

b. Secondary Factor 

Secondary factor adalah item-item selain aspek 

yang ada pada core factor atau bisa juga disebut 

sebagai faktor pendukung 

                      N𝒔𝑓 = ∑ 𝑁𝒔  (𝑢,   𝑝 )
∑𝐼𝒔

    (3)   

Keterangan 

Nsf        : Nilai rata-rata secondary factor 

Ns(u, p)        : Jumlah total nilai secondary factor     

                    (usaha UMKM, prinsip 5   

                    (penyaluran kredit modal) 

Is         : Jumlah Item secondary factor 

4. Perhitungan Nilai Total 

Pada tahap ini perhitungan dari tiap aspek tersebut 

kemudian dihitung nilai total berdasarkan persentase 

dari core factor dan secondary factor  

                          𝑥.N𝑐𝑓(𝒖,𝒑) +  𝒴.N𝒔𝑓(𝒖,𝒑) = N(𝒖,𝒑)       (4)   

Keterangan 

N𝑐𝑓(𝒖,𝒑)   :   Nilai rata-rata core factor (usaha UMKM,     

                  prinsip 5C (penyaluran kredit modal) 

N𝒔𝑓(𝒖,𝒑)   :   Nilai rata-rata secondary factor (usaha    

                  UMKM, prinsip 5C (penyaluran kredit      

                  modal) 

N(𝒖,𝒑)       :  Nilai Total dari aspek (usaha UMKM,   

                  prinsip 5C (penyaluran kredit modal) 

𝑥           :  Nilai prsentase yang diinputkan untuk     

               core factor 

𝓨           :  Nilai prsentase yang diinputkan untuk   

                  secondary factor 

5. Perangkingan 

Pada tahap ini hasil akhir dari proses Profile 

Matching adalah rangking dari penentuan UMKM 

untuk mengetahui hasil akhir penilaian untuk 

pemberian keputusan. Perangkingan ditentukan dari 

nilai total penilaian yang diurutkan dari nilai terbesar 

sampai dengan yang terkecil. 

                 Rangking = 𝑥.N𝒖 + 𝒴.N𝒑                    (5)                                                                     

Keterangan 

N𝒖  :  Nilai Usaha UMKM 

N𝒑  : Nilai Prinsip 5C (Penyaluran Kredit  

                       Modal) 

𝔁   :  Nilai presentase yang diinputkan untuk  

   aspek Usaha UMKM 

𝓨   :  Nilai presentase yang diinputkan untuk  

   aspek Prinsip 5C (Penyaluran Kredit     

   Modal). 

 

B. Pembuatan Sistem 

Tahapan pembuatan sistem merupakan proses 

membangun aplikasi berdasarkan rancangan sistem yang 

dibuat pada tahapan sebelumnya dan dibangun 

menggunakan framework Laravel. Aplikasi berbasis web 

yang dibangun akan dihubungkan dengan Sistem 

Pengambilan Keputusan sehingga dapat melakukan 

pengambilan keputusan dengan metode Profile Matching. 
 

C. Pengujian Sistem 

 Pada penelitian ini, pengujian dengan menggunakan 

blackbox yaitu salah satu metode pengujian perangkat lunak 

yang berfokus pada sisi fungsionalitas, khususnya pada 

input dan output perangkat lunak, dan pengujian User 

Experience Questionnaire (UEQ) kuisioner yang 

digunakan untuk mengukur pengalaman pengguna terhadap 

suatu produk dengan 2 cara kuantitatif dengan kuesioner 

dan kualitatif dengan wawancara langsung.  

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada penelitian ini, metode Profile Matching akan 

digunakan untuk menentukan penerima bantuan UMKM 

yang tepat sasaran di Dinas Kopurindag Kabupaten Maros. 

Hasil dari penelitian ini yaitu sebuah aplikasi rekomendasi 

penerimaan bantuan UMKM sebagai salah satu solusi untuk 

membantu Dinas Kopurindag Kabupaten Maros dalam 

meminimalisir kehilangan dan kesalahan data calon 

penerima bantuan UMKM, dan membantu kinerja petugas 

bantuan UMKM sehingga proses seleksi penerimaan 

berjalan dengan efektif dan efesien. Aplikasi ini yang telah 

dibuat terdiri dari dua user yaitu pelaku UMKM dan admin 

petugas bantuan UMKM. 

A. Implementasi Dan Pengujian Pelaku UMKM 

1. Implementasi 

Adapun untuk tampilan antar muka mahasiswa terdiri 

dari lima menu yaitu Dashboard, Formulir, Upload 
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Berkas, cetak Formulir, Data UMKM Dan Berkas 

UMKM. 

                
Gambar 6. Halaman Formulir Pendaftaran Pelaku UMKM 

2. Pengujian Blackbox Pelaku UMKM (User) 

Pengujian fungsionalitas dengan blackbox dapat 

diliat pada tabel 2 

Tabel 2. Pengujian Blackbox Pelaku UMKM 

               Skenario    Hasil 

Pelaku UMKM dapat melakukan 

pendaftaran Bantuan UMKM 
Berhasil 

Pelaku UMKM Dapat 

mengirimkan data dan berkas 
Berhasil 

Pelaku UMKM dapat melihat 

hasil pengumuman seleksi 
Berhasil 

 

3. Pengujian Kuesioner Pelaku UMKM (User) 

Pengujian dengan metode kuantitatif dengan User 

Experience Questionnaire (UEQ) yang terdiri jumlah 

responden didapatkan sebanyak 50 responden pelaku 

UMKM dan jumlah semua pertanyaan sebanyak 8 

pertanyaan, selah dilakukan konsep analisis skala likert 

didapatkan hasil interval presentase minimun sebesar 

90,00% dan maksimun sebesar 93,00% dalam dalam 

kriteria interval sangat baik.  Dengan demikian, dapat 

disimpulkan pengguna telah menilai dengan sangat 

baik dari kategori kemudahan, kegunaan, niat perilaku 

dan diterima dengan sangat baik dan bermanfaat bagi 

pengguna. 

 

B. Implementasi Dan Pengujian Admin UMKM 

1. Implementasi 

Adapun untuk tampilan antar muka pada admin 

petugas bantuan UMKM terdiri dari empat menu yaitu 

Dashboard, Data pendaftaran, SPK Profile Matching 

dan Data Admin. 
 

 
      Gambar 7. Halaman Dashboard Admin UMKM 

 

Aplikasi berbasis web yang dibangun 

dihubungkan dengan Sistem Pengambilan Keputusan 

dengan metode Profile Matching untuk proses 

perhitungan sistem pada aplikasi dengan algoritma 

Profile Matching yang dilakukan yaitu sebagai 

berikut: 
 

a. Aspek Penilaian 

Ada dua aspek yang digunakan yaitu aspek 

usaha UMKM dan aspek prinsip 5C (Penyaluran 

Kredit Modal). 

 
                 Gambar 8. Halaman Data Aspek 

b. Menentukan Kriteria 

Pada tahap ini akan dilakukan penentuan kriteria.  

 
                   Gambar 9. Halaman Data Kriteria 

 

c. Menentukan Sub Kriteria 

      Penentuan sub kriteria bantuan UMKM 

dalam metode Profile Matching.  

 
     Gambar 10. Halaman Data Sub Kriteria 

 

d. Pemetaan Gap Kompetensi 

     Gap yang dimaksudkan adalah selisih antara 

kompetensi yang dimiliki oleh alternatif (calon 

penerima bantuan UMKM) dengan standar ideal 

atau kompetensi dari kriteria yang telah ditentukan. 

 

 

 
          Gambar 11. Halaman Tabel Pemetaan Gap 
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e. Pembobotan 

      Diperoleh gap pada masing-masing pelaku 

UMKM setiap profil pelaku UMKM diberi bobot 

nilai dengan patokan tabel nilai gap 

 

 
        Gambar 12. Halaman Tabel Penentuan Nilai Pembobotan 

 

f. Perhitungan dan pengelompokan Core Factor dan 

Secondary Factor 

     Setelah menentukan nilai bobot, selanjutnya 

kriteria yang ada akan dilakukan pengelompokan 

setiap kriteria menjadi dua kelompok yaitu core 

factor dan secondary factor 

 

 
        Gambar 13. Halaman Tabel Perhitungan Core Factor    

           Dan Secondary Factor 

 

g. Perhitungan Nilai Total 

     Pada tahap ini perhitungan dari tiap aspek 

tersebut kemudian dihitung nilai total 

berdasarkan persentase dari core factor dan 

secondary factor yang diperkirakan berpengaruh 

terhadap kinerja tiap-tiap profil. 

 

 
      Gambar 14. Halaman Tabel Perhitungan Hasil akhir 

 

h. Perangkingan 

    Pada tahap ini perhitungan dari tiap aspek 

tersebut kemudian dihitung nilai total 

berdasarkan persentase dari core factor dan 

secondary factor yang diperkirakan berpengaruh 

terhadap kinerja tiap-tiap profil. 
 

 

 

 
Gambar 15. Halaman Tabel Hasil Perangkingan 

 

2. Pengujian Blackbox Admin UMKM 

Pengujian fungsionalitas dengan blackbox dapat 

diliat pada tabel 3. 

                      Tabel 3. Pengujian Blackbox Admin UMKM 

                 Skenario Hasil 

Dapat melakukan proses seleksi 

pendaftar bantuan UMKM 
Berhasil 

Dapat menampilkan proses 

perhitungan Profile Matching  
Berhasil 

Dapat memverifikasi 

kelengkapan data dan berkas 

pendaftaran ke pelaku UMKM 

Berhasil 

C. Pengujian Kuesioner Admin UMKM  

Pengujian dengan metode kualitatif dengan 

wawancara langsung   yang terdiri jumlah responden 

didapatkan sebanyak 3 responden admin UMKM dan 

jumlah semua pertanyaan sebanyak 11 pertanyaan, 

didapatkan hasil wawancara menurut narasumber 

narasumber mengatakan “Aplikasi sangat mudah 

digunakan oleh penggunaanya nyaman sih yang saya 

liat dengan fitur fiturnya mudah dipahami dan sangat 

memudahkan kami” dan “Aplikasi ini sangat 

memudahkan kami dalam melakukan pendaftaran atau 

pendataan dan proses seleksi bantuan UMKM lebih 

cepat, lebih objektif dan tepat sasaran.  

 

V. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil implementasi dan pengujian pada 

aplikasi Aplikasi Rekomendasi Penerima Bantuan UMKM 

Dinas Kopurindag Kabupaten Maros Menggunakan 

Algortitma Profile Matching dapat disimpulkan:  

1. Hasil pengujian menggunakan metode blackbox 

testing, aplikasi ini berjalan sesuai fungsi dan setiap 

fitur yang ada berfungsi dengan baik. Berdasarkan 
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kondisi masukan pada saat pengujian dengan 

menggunakan kuesioner User Experience 

Questionnaire (UEQ) pada pengujian aplikasi 

didapatkan hasil interval presentase minimun sebesar 

90,00% dan maksimun sebesar 93,00% dalam dalam 

kriteria interval sangat baik, artinya aplikasi yang 

dibuat ini berguna dan bermanfaat sangat baik.  

2. Hasil pengujian menggunakan Profile Matching Dari 

hasil perhitungan tersebut maka diperoleh hasil 

keputusan alternatif dengan rangking 1 sampai 5 yaitu 

Nurlia dengan nilai 4.550, Aminullah dengan nilai 

4.520, Rasmi dengan nilai 4.445, Helda dengan nilai 

4.440 dan Fauziah dengan nilai 4.400 yang terpilih dan 

berhak mendapatkan rekomendasi bantuan dan 

pelatihan UMKM Kabupaten Maros, sedangkan 

rangking 6 sampai 20 tidak terpilih atau tidak lolos 

dalam rekomendasi bantuan UMKM. 
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